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Pendahuluan: Indonesia adal ah negara dengan angka kematian ibu kedua tertinggi di Asia Tenggara yang
berhubungan secara langsung kejadian komplikasi persalinan. Masa kehamilan ditandai sebagai masa yang
paling rentan yang dapat meningkatkan risiko kejadian komplikasi persalinan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemeriksaan kehamilan dengan kejadian
komplikasi persalinan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan menganalisis data Survei Demografi

K esehatan Indonesia tahun 2017. Sampel pada penelitian ini ialah 18.765 wanita usia 15-49 tahun yang
melahirkan anak terakhir baik lahir hidup maupun lahir mati selama5 tahun terakhir. Analisis multivariat
menggunakan uji regresi cox untuk mengetahui besaran risiko pemeriksaan kehamilan dengan kejadian
komplikasi persalinan.

Hasil: Dari hasil analisis diperoleh bahwa terdapat 21,1% wanita mengalami 3 dari 6 ggjala komplikasi
persalinan dan kejadian komplikasi persalinan yang paling banyak terjadi padaibu yang tidak melakukan
kunjungan pemeriksaan antenatal (ANC) secara lengkap dan tidak mendapatkan layanan 7T sebesar, yakni
28,9%. Wanita Usia Subur (WUS) yang melakukan kunjungan ANC secara lengkap dan tidak mendapatkan
layanan 7T berisiko 1,19 kali untuk mengalami kejadian komplikasi persalinan, WUS yang tidak melakukan
kunjungan ANC secara lengkap dan mendapatkan layanan 7T memiliki besaran risiko yang sama untuk
mengalami kejadian komplikasi persalinan dan WUS yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap
berisiko 1,43 kali untuk mengalami kejadian komplikasi persalinan setelah melakukan kontrol terhadap
variabel penolong persalinan, riwayat ibu bersalin dan variabel interaksi.

Kesimpulan: Penelitian ini mengimplikasikan ibu yang tidak melakukan kunjungan ANC secara lengkap
dan tidak mendapatkan layanan 7T dapat meningkatkan risiko mengalami kejadian komplikasi persalinan.
...... Introduction: Indonesiais the country with the second highest maternal mortality rate in Southeast Asia
which isdirectly related to the incidence of labor complications. Pregnancy is marked as the most vulnerable
period which can increase the risk of labor complications.

Objective: This study aims to determine the relationship between antenatal care with the incidence of labor
complications.

Method: This study used a cross-sectional design by analyzing data from Indonesian Health Demographic
Survey 2017. The sample in this study was 18,765 women aged 15- 49 who gave birth to the last child, both
live and stillbirth during the last 5 years. Multivariate analysis using cox regression test to determine the
magnitude of therisk of antenatal care with the incidence of childbirth complications.

Results: From the analysis, there were 21.1% of women experiencing 3 of the 6 symptoms of childbirth
complications and the most frequent occurrence of labor complications in mothers who did not have
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complete antenatal care (ANC) visit and did not get 7T services of 28 9%. Fertile Age Women who make a
complete ANC visit and do not get 7T services have arisk of 1.19 times to experience the incidence of 1abor
complications, WUS who do not complete the ANC visit and get 7T services have the same magnitude of
risk for experiencing the incidence of labor complications and WUS who did not make a complete ANC
visit had arisk of 1.43 times to experience the incidence of labor complications after controlling for the birth
attendants, maternal history and interaction variable.

Conclusion: This study implies that mothers who did not complete ANC visits and did not receive 7T
services could increase the risk of experiencing labor complications.



